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SIKAP HORMAT DAN KASIH DALAM GEREJA

Roma 12:9-11 “Hendaklah kasih itu jangan pura-pura! Jauhilah yang jahat dan laku-
kanlah yang baik. Hendaklah kamu saling mengasihi sebagai saudara dan saling 
mendahului dalam memberi hormat. Janganlah hendaknya kerajinanmu kendor, bi-
arlah rohmu menyala-nyala dan layanilah Tuhan.”

	 Surat Paulus kepada Jemaat di Roma adalah merupakan suratnya yang paling 
panjang paling sistematis dan juga paling teologis. Sangat menarik karena suratn-
ya ini ditulis sebelum dia pergi ke Roma atau belum pernah ke Roma. Hal ini cuk-
up tegas menjelaskan bahwa Rasul Paulus adalah seorang yang berwawasan luas 
karena terus belajar dari sejarah perkembangan gereja sehingga sangat mengeta-
hui dan mengenal kondisi gereja di Roma. Mengingat pada zaman itu kota Roma 
merupakan kota besar dan boleh disebut menjadi kota termaju merupakan alasan 
Rasul Paulus belajar banyak tentang perkembangan gereja di kota itu. Dari suratn-
ya sudah jelas bahwa dia mengetahui kejahatan dan keburukan moral yang melan-
da kota itu sehingga dia menyatakan bahwa Injil yang adalah kekuatan Allah san-
gat dibutuhkan penduduk Roma. Dalam hal ini juga rasul Paulus memberi tekanan 
bahwa gereja di Roma haruslah unggul dalam kehidupan moral yang baik agar se-
bagai saksi Kristus memberi dampak yang baik dan benar kepada penduduk Roma. 
	 Selain menjelaskan Injil sebagai kekuatan Allah yang harus diberitakan kepada 
penduduk Roma rasul Paulus juga secara lengkap menjelaskan fakta-fakta nyata karya 
roh kudus dan karunia Roh Kudus yang disediakan Allah untuk memperlengkapi 
gerejanya dalam pelayanan. Tetapi segera juga Rasul Paulus menasehati agar semua 
orang percaya hidup saling mengasihi dan saling menghormati. Rasul Paulus sudah 
mengetahui secara pasti dalam gereja bila terlalu menekankan karunia tanpa disertai 
dengan keseimbangan saling mengasihi dan saling menghormati akan mendatangkan 
persoalan dalam hal membangun hubungan antar sesama orang percaya. Ukuran 
utama orang sungguh-sungguh percaya dan mengikut Kristus adalah mempraktek-
kan Kasih dan rasa hormat kepada saudara seiman. Kepada Jemaat di Tesalonika rasul 
Paulus menulis tentang kasih persaudaraan tidak perlu dituliskan kepadamu karena 
kamu sendiri telah belajar kasih mengasihi dari Allah (1 Tesalonika 4:9). Jemaat Tesa-
lonika yang sedang menghadapi kesukaran besar cukup berhasil mempraktekkan hid-
up saling mengasihi dan saling menghormati dalam gereja karena mereka belajar dari 
sumber yang benar yaitu firman Allah. Dengan sendirinya mereka juga menjadikan 
Yesus menjadi teladan dalam mempraktekkan Kasih dalam keluarga dan kasih dalam 
membangun persaudaraan dalam gereja Tuhan juga kepada sesama manusia. (MT)
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	 Setelah Ehud mati, Israel kembali melakukan yang jahat di mata Tuhan. Debo-
ra seorang nabiah menjadi hakim, tempat bertanya dan mohon nasehat bagi umat 
Israel. Mungkin karena ia seorang perempuan, kurang didengar oleh orang Israel, 
sehingga hanya sedikit saja yang setia kepada Allah. Allah pun mengijinkan Yobin raja 
Kanaan menguasai orang Israel. Seperti biasanya bila penderitaan semakin memun-
cak umat Israel kembali berseru kepada Allah. Kemudian atas perintah Allah Debora 
memanggil dan menyuruh seorang pahlawan Israel bernama Barak untuk memimpin 
pasukan menghalau orang Kanaan. Tetapi Barak tak mau maju berperang kalai tidak 
turut Debora maju berperang, suatu hal yang tak lazim pada zaman itu. Perempuan 
tak wajib bahkan tak boleh maju berperang. Debora maju tetapi dengan syarat Barak 
tak dapat kehormatan saat umat Israel beroleh kemenangan. Barak mungkin saja 
ragu karena Yabin raja Kanaan itu mempunyai kelengkapan perang yang kuat dan 
lengkap, sedangkan orang Israel tidak mempunyainya sama sekali.
	
	 Panglima perang raja Yabin bernama Sisera terkenal juga sebagai panglima 
yang ahli dalam mengatur strategi perang. Tetapi saat Debora mengingatkan janji Al-
lah bahwa secara Sisera telah diserahkan dalam tangannya, ia pun maju. Ini penting 
bagi umat Allah sepanjang zaman, bahwa Allah selalu berinisiatif berjalan di depan 
untuk membuka jalan dan memberi kemenangan bagi umat-Nya dalam menjalani 
perjuangan hidup. Bila Ia menuntun dan umat-Nya taat tuntunan-Nya maka usaha 
umat-Nya akan dibuatnya berhasil mengalahkan panglima Sisera bersama seluruh 
pasukannya, hingga Sisera harus bersembunyi di rumah Yael istri Heber, dan Sisera 
tewas di tangan Yael seorang perempuan. 

	 Jadi bukan Barak tetapi Yael seorang perempuanlah yang mempunyai kehor-
matan dalam peperangan tersebut. Jadi pernyataan Debora sangat tepat. Debora 
pun mengumandangkan pujian bagi Allah. Dia sangat mengenal Allah dengan baik 
yang dapat kita ketahui melalui kalimat-kalimat gubahannya. Debora sangat bersuk-
acita karena merupakan pertama terjadi seorang panglima perang yang kuat seperti 
Sisera mati di tangan seorang peremuan. Pahlawan perempuan telah hadir yang dii-
jinkan Allah agar para pria Israel mulai menghargai perempuan. (MT)

DEBORA Senin, 20 Juni 2022

Sabda Renungan : “Lalu berkatalah Debora kepada Barak: “Bersiaplah, sebab inilah 
harinya TUHAN menyerahkan Sisera ke dalam tanganmu. Bukankah TUHAN telah 
maju di depan engkau?” Lalu turunlah Barak dari gunung Tabor dan sepuluh ribu 
orang mengikuti dia” (Hakim-hakim 4:14)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Hakim-hakim 4-5
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	 Setelah Debora hakim perempuan satu-satunya mati kembali lagi umat Israel 
terlibat kepada sinkritisme karena pengaruh buruk orang Kanaan. Allah pun meng-
hukum mereka dengan membiarkan orang Midian menyerbu dan menindas mereka. 
Umat Israel banyak yang menyembunyi hasil panen, sebab kalau tidak disembunyikan 
akan dirampas habis oleh orang Midian. Kondisi buruk yang menimpa umat ini men-
yadarkan umat akan kemurtadan mereka dan datang berseru kepada Allah menjadi 
upaya terakhir menunjukkan iman Israel kepada Allah tidak berlandaskan kasih dan 
rasa syukur. Landasan iman mereka sangat rapuh karena ambisi dan mementingkan 
diri sendirilah yang menonjol. 
	 Umat Allah Perjanjian Baru harus mendasari imannya pada kasih yang sungguh 
karena pengenalan yang benar kepada Allah di dalam Yesus Kristus. Dalam perjala-
nan umat Israel pada zaman hakim-hakim adalah pelajaran yang sangat berharga un-
tuk mengenal dan mengetahui kasih dan kemurahan Allah yang tak berkesudahan 
kepada umat-Nya.  Gideon adalah salah seorang dari umat Israel yang bersembunyi 
Karena rasa takut kepada kekejian orang Midian. Tetapi malaikat Tuhan datang ke-
padanya dengan berkata “Tuhan menyertai engkau ya pahlawan yang gagah per-
kasa”. Kemudian membangkitkannya menjadi hakim memimpin Israel mengalahkan 
orang Midian. Gideon meminta tanda untuk mengetahui secara pasti bahwa Tuhan 
menyertainya. Gideon pun sangat yakin sehingga langsung bertindak. 
	 Langkah pertama yang dilakukan Gideon adalah menghancurkan patung ber-
hala baal yang dibuat dan disembah umat Israel. Pembelaan ayahnya yang sangat 
logis mampu meredam kemarahan umat sekaligus menyadarkan Israel akan kekeli-
ruan dan kebodohan mereka terlibat pada penyembahan patung berhala baal yang 
mati dan tak mampu membela diri sendiri. Yerubaal adalah nama yang mengandung 
arti sinkretisme jadi setelah menghancurkan patung baal nama itu tak dipakai lagi 
diganti menjadi Yerubbesyet yang mengandung arti menghancurkan baal dan segala 
dampak buruknya. Langkah awal yang dilakukan Gideon itu sangatlah tepat karena 
menyadarkan umat Israel akan kekeliruannya. Kemudian membangkitkan semangat 
juang bagi umat Israel memerangi orang Midian. Jadi sepanjang zaman umat Allah 
harus menghancurkan berhala dalam hidupnya dari segala bentuk yang di berhala 
kan seperti uang dan lain-lain. (MT)

GIDEON - YERUBAAL Selasa, 21 Juni 2022

Sabda Renungan : Tetapi jawab Yoas kepada semua orang yang mengerumuninya 
itu: “Kamu mau berjuang membela Baal? Atau kamu mau menolong dia? Siapa 
yang berjuang membela Baal akan dihukum mati sebelum pagi. Jika Baal itu allah, 
biarlah ia berjuang membela dirinya sendiri, setelah mezbahnya dirobohkan orang.”  
Dan pada hari itu diberikan oranglah nama Yerubaal kepada Gideon, karena kata 
orang: “Biarlah Baal berjuang dengan dia, setelah dirobohkannya mezbahnya itu.” 
(Hakim-hakim 6:31-32)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Hakim-hakim 6:1-40
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GIDEON MENGALAHKAN MIDIAN Rabu, 22 Juni 2022

	 Gideon mempunyai pola kerja keras yang rapi hingga dalam waktu yang sing-
kat sudah berhasil menghimpun umat Israel yang maju berperang sebanyak 32.000 
orang. Tetapi Tuhan tidak setuju dengan jumlah yang banyak itu. Alasannya adalah 
supaya umat Israel tidak berpendapat bahwa kekuatan merekalah yang membuat 
mereka menang. Atas perintah Allah, Gideon pun melaksanakan 2 kali seleksi. 

	 Seleksi pertama adalah menyuruh agar siapapun yang takut berperang leb-
ih baik pulang saja. Sungguh tak disangka oleh Gideon ternyata dari 32.000 orang 
hanya 10.000 yang tidak takut dan bertahan. Berarti 2/3 lebih takut dan pulang. 
Rupanya hanya sebagian warga negaralah yang membuat mereka maju ber-
perang tanpa disertai semangat jiwa patriotik. Peperangan dan perjuangan sejati 
adalah milik pemberani, Allah tak akan memberikan kesempatan ini kepada para 
penakut. Padahal hal hidup adalah perjuangan, berarti hidup benar-benar hidup 
adalah milik para pemberani. Jadi keberanian membuat hidup semakin hidup. 

	 Seleksi kedua adalah ujian ketenangan dan ketentraman serta kedamaian 
hati. Pada saat 10.000 pemberani itu diperintahkan minum ke sungai ternyata 9700 
orang tidak memilikinya. Terbukti mereka minum secara buru-buru karena langsung 
menghirup air dari sungai, sudah sangat haus. Hanya 300 orang yang berhati tenang 
dan damai sehingga menggunakan tangan menciduk air untuk diminum. Dalam hal 
ini yang 300 orang ini adalah pemberani juga mempunyai penguasaan diri yang baik. 
Merekalah perjuang dan pemberani yang sesungguhnya. Mereka menguasai med-
an dan keadaan tetapi juga menguasai diri. Gideon walaupun peperangan melalui 
petunjuk Allah tidak lazim dilakukan dalam peperangan. Keberanian dan pengua-
saan dirilah membuat mereka taat kepada petunjuk Allah. Hasilnya musuh justru 
ketakutan dan kekacauan  bunyi sangkakala dan bunyi buyung yang dipecahkan dan 
obor yang dinyatakan secara serentak, kemudian berseru “Demi Tuhan dan demi 
Gideon”. Orang Midian justru ketakutan dan melakukan hal yang tak biasa. Midian 
menjadi kacau dan tak saling mengenal tetapi saling bermusuhan, saling membunuh. 
Orang Midian kalah karena jelas Allahlah yang berperang untuk umat-Nya. (MT)

Sabda Renungan : “Maka sekarang, serukanlah kepada rakyat itu, demikian: Sia-
pa yang takut dan gentar, biarlah ia pulang, enyah dari pegunungan Gilead.” Lalu 
pulanglah dua puluh dua ribu orang dari rakyat itu dan tinggallah sepuluh ribu 
orang” (Hakim-hakim 7:3)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Hakim-hakim 7-8
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	 Gideon adalah  pahlawan besar yang membebaskan Israel dari penindasan orang-
orang Kanaan istimewa orang Midian. Saat dia menjadi hakim Israel amanlah umat itu. 
Dia cukup berhasil memimpin Israel agar setia kepada Allah. Tetapi keberhasilan Gideon 
memimpin Israel tidak sejalan dengan keberhasilannya dalam memimpin keluarganya. 
Dia termasuk gagal dalam memimpin  keluarganya. Kegagalannya berawal dari berpoli-
gami yang sangat bertentangan dengan firman Tuhan.  Gideon mempunyai anak 72 orang 
dan Abimelekh adalah anak dari gundiknya. Melalui fakta jumlah anaknya yang banyak, 
jelas bahwa dia mempunyai banyak istri. Setelah Gideon meninggal terjadilah tragedi 
dalam keluarganya. Tentu ada faktor perebutan kekuasaan di antara anak-anaknya. 
	 Abimelekh yang adalah anak dari gundiknya bertindak sadis membunuh 70 
orang saudara seayahnya. Kesalahan besar Gideon adalah mementingkan karir dan 
kedudukan dari keluarganya. Demi kedudukanlah dia berpoligami untuk menjalin 
hubungan politik dengan bangsa-bangsa lain seperti kebiasaan raja-raja sezaman-
nya. Yotam anak bungsu Gideon terlepas dari kekejaman Abimelekh karena dia 
bersembunyi. Yonatanlah yang mengingatkan umat Israel melalui perumpamaan 
pohon-pohon menentukan pemimpin zaitun, ara dan anggur dan justru meneri-
ma pimpinan semak berduri, seperti itulah Israel menerima pimpinan Abimelekh. 
Allah sendirilah yang bertindak menghentikan kejahatan Abimelekh. Maka Allah 
membangkitkan semangat jahat di antara Abimelekh dan warga kota Sikhem, se-
hingga warga kota Sihkem itu menjadi tidak setia kepada Abimelekh (ayat 23). 
	 Allah menggunakan roh-roh jahat untuk menghukum Abimelekh dan pen-
duduk Sihkem karena pembunuhan putra-putra Gideon. Roh jahat itulah yang 
menimbulkan perselisihan dan kecurigaan di antara mereka. Yotam adala korban 
Abimelekh sehingga hidup dalam penderitaan karena menjadi pelarian untuk 
menghindari kejahatan kakaknya Abimelek. Yotam hanya berdoa saja memohon 
pertolongan Allah. Abimelekh dan penduduk Sikhem melakukan kejahatan mem-
bunuh 70 orang anak Gideon. Tetapi roh jahat yang samalah yang menciptakan 
kekacauan dan membuat mereka terkutuk. Abimelekh jatuh dan mati tertimpa batu 
jadi hukuman atas kejahatannya membunuh 70 orang saudaranya di atas batu. (MT)

KEJAHATAN ABIMELEKH Kamis, 23 Juni 2022

Sabda Renungan :  “Ia pergi ke rumah ayahnya di Ofra, lalu membunuh sauda-
ra-saudaranya, anak-anak Yerubaal, tujuh puluh orang, di atas satu batu. Tetapi 
Yotam, anak bungsu Yerubaal tinggal hidup, karena ia menyembunyikan diri” 
(Hakim-hakim 9:5)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Hakim-hakim 9:1-57



6

   

	 Tola dan Yair adalah hakim-hakim Israel. Dalam  kepemimpinan hakim ini tidak 
ada catatan penting tetapi Tola memerintah Israel selama 22 tahun. Dua(2) orang 
hakim Israel ini termasuk pemimpin yang cukup berpengaruh memimpin Israel se-
hingga tidak ada gejolak dalam kepemimpinan mereka. Tola yang muncul setelah 
kejatuhan Abimelekh tak mengalami hal yang perlu dicatat atau cukup berhasil juga 
memberi tongkat estafet kepada Yair untuk menjadi hakim Israel. Setelah Yair mati 
kembali lagi orang Israel jatuh dalam penyembahan berhala, sehingga Allah mengi-
jinkan Israel ditindas bangsa Amon. Allah tetap menjaga kepemilikan-Nya atas umat 
Israel, tetapi juga mengijinkan bangsa penindas menyadarkan mereka. Sikap umat ikut 
pola hidup para penyembah berhala tak menjadi jaminan mereka dilindungi orang 
yang mereka ikuti. Padahal tujuan umat Israel ikut-ikutan menyembah berhala agar 
mereka tetap aman. Nyatanya mereka justru ditindas. Kemungkinan ada faktor balas 
dendam sehingga berulang-ulang mereka di tindas bangsa-bangsa penyembahan 
berhala yang pernah dikalahkan oleh orang Israel. 

	 Bagi pengikut Kristus camkanlah bila mengikuti sistem duniawi bukan berarti 
dunia akan memberi keuntungan malah dunia akan menindas dan memberikan pen-
deritaan. Bila Allah melarang umat Israel menjauh dari standar moral penyembah 
berhala, Yesus pun melarang pengikut-Nya menjauh dari kehidupan yang dipengaruhi 
sistem dunia ini. Penderitaan demi penderitaan membuat Israel berseru kepada Allah, 
sehingga Allah tak dapat menahan hati-Nya, Dia segera bertindak menolong umat-
Nya. Penderitaan umat menyedihkan hati-Nya, sama seperti penderitaan seorang 
anak menyedihkan hari bapanya. Kemurahan hati Allah selalu tersedia bagi orang 
berdosa. Dosalah yang membuat orang menderita, dan kemurahan Allahlah yang 
mengangkat orang berdosa dari penderitaan. Tetapi manusia berdosa haruslah ber-
tobat, karena pertobatan adalah syarat untuk menerima kemurahan Allah. Belas 
kasihan Allah atas manusia berdosa dan terhilanglah yang menggerakan hati-Nya 
mengutus putra-Nya untuk membangun hubungan-Nya dengan manusia berdosa 
(Yohanes 3:16). Manusia akhir zaman, perlu mempergunakan kesempatan untuk 
menerima kemurahan Allah agar hidup dalam persekutuan dengan-Nya. (MT)

TOLA DAN YAIR Jumat, 24 Juni 2022

Sabda Renungan : “Kata orang Israel kepada TUHAN: “Kami telah berbuat dosa. Lakukanlah 
kepada kami segala yang baik di mata-Mu. Hanya tolonglah kiranya kami sekarang ini!” 
Dan mereka menjauhkan para allah asing dari tengah-tengah mereka, lalu mereka 
beribadah kepada TUHAN. Maka TUHAN tidak dapat lagi menahan hati-Nya melihat 
kesukaran mereka” (Hakim-hakim 10:15-16)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Hakim-hakim 10:1-18



7

 

	 Yefta adalah anak Gilead dari salah seorang istrinya yang berlatar belakang 
perempuan sundal. Dalam Alkitab banyak menjelaskan fakta pada tokoh iman hid-
up berpoligami. Semuanya mendatangkan persoalan buruk dan serius kepada para 
tokoh. Jadi ditampilkannya mereka bukan untuk dicontoh atau diteladani melainkan 
untuk dihindari. Yefta diusir oleh saudara-saudaranya sehingga dia memasuki kelom-
pok para petualang. PAda saat bani Amon berperang melawan Israel, rupanya terjadi 
kekosongan kepemimpinan di Israel para tua-tua Israel pun meminta Yefta melawan 
Amon dan menjadi pemimpin Israel. Maka Yefta turut dengan para tua-tua Gilead, 
lalu bangsa itu mengangkat dia menjadi kepala dan penglima mereka. Tetapi Yefta 
membawa seluruh perkaranya ke hadapan Tuhan di Mizpa (ayat 11). Cukup menarik 
karena bukan para tua-tua Israel yang membawa perkaranya kepada Tuhan tetapi 
justru si petualang Yeftalah yang membawa perkaranya kepada Tuhan. Sikap rendah 
hati tak mengandalkan kekuatannya menunjukkan bahwa Yefta tetap memelihara 
imannya kepada Allah. Sebagai Hakim Israel Yefta cukup berhasil membawa Israel 
setia kepada Allah setelah berhasil mengalahkan orang Amon. 
	
	 Ada hal yang perlu kita pelajari dari Yefta dia bernazar dan setia serta meng-
genapi nazarnya walaupun sangat berat untuk dilaksanakannya. Dia membuktikan 
kasihnya kepada Allah yang lebih penting dari kasih kepada anaknya. Dia bernazar 
akan mempersembahkan sesuatu yang pertama keluar dari rumahnya sebagai kor-
ban bakaran setelah mengalahkan Amon. Dari janjinya ini dia sepertinya yakin bah-
wa yang menyambutnya adalah binatang peliharaan sehingga dia menjanjikan akan 
mempersembahkan kepada Allah sebagai korban bakaran. Ternyata yang keluar dari 
rumah pertama menyambutnya adalah putri kesayangannya. Sulit baginya untuk 
melaksanakan nazarnya tetapi dia takut kepada Allah sehingga dia tetap menggena-
pi nazarnya. Tentu saja bukan sebagai korban bakaran tetapi dipersembahkan untuk 
menjadi pelayan Tuhan di rumah Tuhan seumur hidupnya tanpa menikah, karena 
mempersembahkan manusia sebagai korban bakaran adalah kekejian bagi Allah. Hal 
itu jelas karena putri kesayangan Yefta diberi kesempatan mengembara ke pegunungan 
untuk menangisi kegadisannya, setelahnya baru dia melayani di rumah Tuhan seumur 
hidupnya. Yefta mengerti resiko tak menepati nazar karena dia mengasihi Allah. (MT)

YEFTA DAN NAZARNYA Sabtu, 25 Juni 2022

Sabda Renungan : “Lalu bernazarlah Yefta kepada TUHAN, katanya: “Jika En-
gkau sungguh-sungguh menyerahkan bani Amon itu ke dalam tanganku,  
maka apa yang keluar dari pintu rumahku untuk menemui aku, pada wak-
tu aku kembali dengan selamat dari bani Amon, itu akan menjadi kepunyaan 
TUHAN, dan aku akan mempersembahkannya sebagai korban bakaran.”  
(Hakim-hakim 11:30-31)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Hakim-hakim 11:1-40



8

EBSAN, ELON, ABDON Minggu, 26 Juni 2022

	 Yefta memerintah sebagai hakim untuk Israel selama 6 tahun saja, tetapi sejarah 
hidupnya cukup banyak ditulis dalam kisah hakim-hakim. Catatan sejarah biasanya 
adalah merupakan seleksi dari berbagai peristiwa yang penting untuk ditulis. Yefta 
yang seorang petualang tetapi takut kepada Allah dan berhasil menyelamatkan Israel 
dari penindasan Bani Amon serta kesetiaannya menepati nazarnya kepada Allah san-
gat layak untuk ditulis. Ada satu hal yang kurang menyenangkan mengenai Yefta yaitu 
dia terpaksa terlibat perang saudara dengan teman sebangsanya yaitu suku Efraim. 
Tetapi dalam hal ini bukanlah Yefta yang memulai melainkan suku Efraim yang merasa 
iri hati karena tak dilibatkan memerangi Bani Amon. Perang saudara tak terhindarkan 
sehingga pada hari itu 40.000 orang dari pihak Efraim meninggal atau tewas dalam 
pertempuran. Mereka yang terbunuh adalah yang tidak bisa mengucapkan “syibo-
let”, menunjukkan bahwa mereka bukanlah suku Efraim tetapi bangsa Kanaan yang 
menyusup dan mengaku orang Israel dari suku Efraim. 

	 Jadi perang saudara ini mendatangkan kebaikan karena suku Efraim dibersihkan 
dari warga penyusup yang tinggal tunggu waktu akan menindas suku Efraim. Jadi 
perang saudara ini adalah hal yang diizinkan Allah untuk memurnikan bangsa Israel. 
Dalam pasal ini ada lagi tiga hakim Israel yang tidak banyak ditulis tentang pemerin-
tahan mereka, padahal cukup lama juga menjadi pemimpin Israel. Ebsan memerintah 
7 tahun catatan tentang dirinya adalah anaknya sangat banyak menunjukkan bahwa dia 
poligami. Itulah sebabnya bukan anaknya yang menggantikannya melainkan Elon dari 
suku Zebulon. Elon memerintah 10 tahun kemudian digantikan oleh Abdon. Catatan 
tentang Abdon adalah mengenai anaknya laki-laki yang berjumlah 40 orang dan cucu 
laki-laki 30 orang. Anak-anak dan cucunya mengendarai 70 ekor keledai jantan. Dalam 
pemerintahan ketiga hakim Israel ini mungkin tak terjadi banyak gejolak, karena ber-
hasil membawa Israel hidup takut kepada Allah. Tiga puluh satu (31) tahun dipimpin 
oleh 4 orang hakim Israel cukup berhasil memimpin Israel setia kepada Allah. Bila 
Israel setia menyembah Allah akan selalu aman dan damai. Tetapi bila terlibat dalam 
penyembahan berhala pasti akan tertindas oleh bangsa penyembah berhala itu. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Hakim - hakim 12:1-15
Sabda Renungan : “Ketika kulihat, bahwa tidak ada yang datang menye-
lamatkan aku, maka aku mempertaruhkan nyawaku dan aku pergi melawan 
bani Amon itu, dan TUHAN menyerahkan mereka ke dalam tanganku. Men-
gapa pada hari ini kamu mendatangi aku untuk berperang melawan aku?” 
(Hakim-hakim 12:3)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB 
* IBADAH KRISTAL (Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB)
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB)
* IBADAH SEKOLAH MINGGU (Setiap Minggu ke 1-3 Pkl. 09.00 WIB, Minggu ke 4 
Online - Pkl. 09.00 WIB)
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB )



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* MEZBAH DOA ( Setiap Jumat Pkl. 20.00 WIB, Khusus Jumat Pertama Diadakan 
secara Onsite Pkl. 20.00 WIB)



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JUNI

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Alya Ahastari 01 Ira Maya 13
Leny 01 Mey Fang 13
Esther Lia 02 Teguh Purnomo 14
Tamirah 02 Dini Dneke 14
Tjong Kim 02 Cinaylie 16
Juniati 03 Lindawati 16
Rafhael J. Sidalle 03 Efendi 17
Theng Moi Foeng 04 Novy Sisilya 18
Kevin Halim 05 Ong Yunita Lesmana 19
Jo Enniwaty 05 Neneng Kautinah 20
Arianita 05 Tan King Hwa 20
Surya Subandi 05 Billy Lilua 20
Julius 06 Mindjung 21
Phang Sui Tjen / Yenni 06 Tri Wahyuni 22
Andi Wijaya 07 Erwin Junaidi 23
Harum Sari 07 Trisya Halim 23
Randi 08 Nurjaya Juanda 23
Pdp. Asiung 09 Eunike Friskila 25
Tjia Hadiyanto 09 Ong Ay Ing 26
Armen 09 Michael Halim 27
Binara Ginting 11 Bong Lie Tjhan 27
Fransiskus LK 12 Hongky P. 28
Bryant Hans Saputra 12 Refi 29
Michael Cristian 12 Isaac Christ 29
Silsa Atara 13 Timothy Ariel Wijaya 30
Lim Fong Fong 13

Herry Tanoto & Sisca Filiana 02
Ronny Oey & Juniati 06
Irwin Djaja & Yolanda Widjaja 16
Hengky & Ester Liana 28
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




